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Latar Belakang: Cedera tulang belakang dapat menyebabkan kelumpuhan kronis yang memengaruhi
kebutuhan energi dan protein. Proses penyembuhan yang lama akibat trauma sistem saraf dan komplikasi
akibat tirah baring lama berdampak pada penurunan angka harapan hidup dan kualitas hidup seseorang.
Risiko malnutrisi akibat inaktivitas kronis dapat menyebabkan hilangnya massa otot yang juga berpengaruh
pada status nutrisi. Terapi medik gizi bertujuan mengurangi respons metabolik, mempertahankan massa
bebas lemak, dan mencegah komplikasi. Metode: Serial kasus ini melaporkan empat pasien sakit kritis
dengan cedera tulang belakang yang memiliki karakteristik usia 29-58 tahun. Status gizi pasien saat admisi
adalah berat badan BB normal. Terapi medik gizi yang diberikan menggunakan panduan sakit kritis.
Pemberian nutrisi ditingkatkan bertahap sesuai klinis dan toleransi saluran cerna dengan target capaian 30
kkal/kg BB. Mikronutrien utama yang diberikan adalah vitamin B. Hasil: Dua pasien kasus pertama dan
ketiga pulang dengan pemenuhan nutrisi sesuai rekomendasi dan dapat mengkonsumsi asupan melalui jalur
oral. Dua pasien yang meninggal pasien kedua dan keempat, tata laksana nutrisi tidak mencapai target.
Pasien kedua memiliki penyulit berupa atelektasis paru kanan, infeksi sekunder Pseudomonas aeroginosa
dan Klebsiella pneumoniag, sedangkan pasien keempat memiliki penyulit berupa kontusio paru, infeksi
Pseudomonas aeruginosa dan Klebsiella pneumoniae. Kesimpulan: Terapi medik gizi yang adekuat
mendukung kesembuhan pasien. Penyulit seperti infeksi sekunder atau komorbid lain dapat menjadi kendala
keberhasilan tatalaksana nutrisi yang optimal. ...... Background: Spinal cord injury causes chronic paralysis
that affects energy and protein requirement. The long-term healing process due to nervous system trauma
and complications caused by prolonged bed rest impact on decreasing life expectancy and quality of life.
Therisk of malnutrition due to chronic inactivity can lead to loss of muscle mass, that also affects nutritional
status. The aims of medical nutrition therapy are to decrease metabolic response, maintain fat-free mass, and
prevent complications. Methods: This case series reported four critically ill patients with spinal cord injury
aged 29-58 years. All patients had normoweight. Medical nutrition therapy was given based on nutrition
guidelinesfor critically ill patients. Nutrition was given in accordance with clinical and gastrointestinal
tolerance, increased gradually up to 30 kcal/kg body weight. Micronutrient given was vitamin B. Results:
Two patients the first and the third discharged with optimal nutrient intake given orally. Other two patients
the second and the fourth had right atelectasis, secondary infecton of Pseudomonas aeruginosa and
Klebisella pneumoniag, the latter had pulmonary contusions and secondary infection as well. Conclusion:
Adequate nutrition supports patient rsquo;s recovery. Comorbidty and infection can be obstacle to achieve
optimal nutrition.
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